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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan karyawan beserta faktor- faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan BTS Ulu Desa Pangkalan Tarum, Kabupaten Musi Rawas. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel acak 

berstrata dengan jumlah perolehan sampel sebanyak 32 orang dari 77 orang populasi. Hasil perolehan 
rata-rata pendapatan pemanen kelapa sawit berkisar di Rp. 2.417.411. Kemudian faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja memperoleh hasil Nilai t hitung untuk variabel umur (X1) 

sebesar -0.238 dan nilai sig. sebesar 0.000 atau 0,0% maka pendapatan tidak memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen kelapa sawit (Y), Nilai t hitung untuk variabel 

usia (X2) sebesar -0.073 dan nilai sig. sebesar 0.027 atau 0,2% maka usia tidak memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen kelapa sawit (Y), Nilai t hitung untuk variabel 

pengalman kerja (X3) sebesar 0.053 dan nilai sig. sebesar 0.004 atau 0,4% maka usia tidak memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen kelapa sawit (Y), maka berdasarkan 
dari hasil penelitian diatas dari beberapa faktor yang diteliti yaitu pendapatan, usia dan pengalaman 

kerja tidak terdapat pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Keywords : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, Produktivfitas Tenaga Kerja, Pemanen Kelapa Sawit. 

ABSTRACT 

This study aims to determine employee income and factors that influence the productivity of oil 
palm harvesters. This study is conducted in BTS Ulu District, Pangkalan Tarum Village, Musi Rawas 
Regency. The method used in this study is a survey method. The sampling method used is a stratified 
random sample with a sample size of 32 people from a population of 77 people. The results of the 
average income of oil palm harvesters range from Rp. 2,417,411. Then the factors that influence labor 
productivity obtained the results of the calculation of t value for the age variable (X1) of -0.238 and 
the sig. value of 0.000 or 0.0%, then income has no effect on the productivity of oil palm harvester 
employees (Y), The calculated t value for the age variable (X2) is -0.073 and the sig. value. of 0.027 
or 0.2% then age has no effect on the productivity of palm oil harvester workers (Y), The t-value for 
the work experience variable (X3) is 0.053 and the sig. value is 0.004 or 0.4% then age has no effect 
on the productivity of palm oil harvester workers (Y), then based on the results of the study above 
from several factors studied, namely income, age and work experience, and there is no effect on labor 
productivity. 

Keywords: Factors That Influence, Labor Productivity, Palm Oil Harvesters 

PENDAHULUAN 

Kopi Sektor pertanian terdiri dari beberapa subsektor, satu diantaranya adalah subsektor 

perkebunan. Perkembangan sektor perkebunan memiliki arti penting dalam pengembangan pertanian 
baik skala regional maupun nasional. Salah satu komoditas perkebunan yang saat ini sedang intensif 

dikembangkan adalah kelapa sawit. Industri perkebunan dan pengolahan sawit adalah industri kunci 
bagi perekonomian Indonesia, ekspor minyak kelapa sawit adalah penghasil devisa yang penting dan 

industri ini memberikan kesempatan kerja bagi jutaan orang Indonesia. 

Dalam perekonomian Indonesia komoditas kelapa sawit (Elaeis Guineensis) memegang peranan 
yang cukup strategis karena hasil dari komoditas ini yang terus meningkat sehingga mempunyai 

https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/citraagritama
mailto:edwardsudirman123@gmail.com


 

  JURNAL CITRA AGRITAMA 
CAT. Vol. 14, (1), Pp: 14-21, JUNI 2024 

ISSN: 2089-5437 
Website: https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/citraagritama 

  

15 
Edward Sudirman et al.,2024 

prospek yang cerah sebagai sumber devisa. Kelapa sawit merupakan tanaman yang potensial, potensi 
ini terletak pada keragaman kegunaan minyak sawit. Minyak sawit disamping digunakan sebagai 

bahan mentah industri pangan, dapat pula digunakan sebagai bahan mentah industri non pangan 
(Badan Pusat Statistik Nasional, 2004). 

Kelapa sawit yang merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama di Indonesia. 

Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit (KPO) ini 
memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar 

dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan 
dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan produk 

turunannya. Dengan demikian, kelapa sawit memiliki arti penting bagi perekonomian di Indonesia 

(Fauzi, 2012). 
Pengusahaan komoditas kelapa sawit ini mampu menciptakan kesempatan kerja yang luas dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tenaga kerja panen kelapa sawit merupakan salah satu 
faktor produksi yang penting bagi perusahaan. Tanpa adanya tenaga kerja panen maka proses 

produksi kelapa sawit akan terhambat. Disamping itu jumlah tenaga kerja panen mempunyai proporsi 
yang cukup besar dari seluruh karyawan perkebunan kelapa sawit, oleh karena itu produktifitas 

tenaga kerja panen perlu mendapat perhatian karena tenaga kerja panen turut serta memberikan 

peranan terhadap produktifitas perkebunan secara keseluruhan. Setiowati (2007) menyatakan bahwa 
untuk mencapai produksi yang tinggi tentunya peranan tenaga kerja dalam suatu perusahaan menjadi 

faktor yang sangat mendukung dalam meningkatkan produktifitas. Dengan meningkatkan 
produktifitas maka akan terjadi peningkatan langsung pada standar hidup. Salah satu cara 

memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja karyawan yaitu dengan melalui upah. Upah 

merupakan masalah menarik dan penting bagi suatu perusahaan, karena upah mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap pekerja. Apabila upah yang diberikan oleh suatu perusahaan di rasa 

sudah sesuai dengan jasa atau pengorbanan yang diberikan maka karyawan akan tetap bekerja dan 
lebih giat dalam bekerja (Setiadi, 2009). Dapat diharapkan dengan tingkat upah yang diperoleh dapat 

meningkatkan produktivtas seorang tenaga kerja. 
Faktor lain yang mempengaruhi produktifitas karyawan adalah pengalaman kerja. Karena 

pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai oleh 

seseorang sebagai akibat perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya selama 
beberapa waktu tertentu. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah 

dilakukan seseorang yang memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan 
yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil seseorang dalam 

bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Diperkirakan bahwa dengan pengalaman 

kerja, calon pencari kerja lebih sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang 
yang pernah dialaminya. Saat seorang pekerja memiliki pekerjaan sesuai dengan pengalaman kerja 

dan keahliannya, pekerja tersebut dapat memaksimalkan pengetahuan dan skillnya sehingga 
meningkatkan input dan produktifitasnya (Amron, 2009). 

Salah satu perusahaan perkebunan yang mengusahakan tanaman kelapa sawit adalah 

Kecamatan BTS ULU yang berada di perkebunan kelapa sawit di Desa Pangkalan Tarum, Kecamatan 
BTS Ulu dimana keadaan alam didaerah ini sangat mendukung dalam pembudidayaan tanaman kelapa 

sawit, sehingga produksi kelapa sawit dapat menghasilkan dengan baik di daerah tersebut. Produk 
utama yang dihasilkan berupa Crude PalmOil (CPO) dan Palm Karnel (PK), untuk bahan baku Crude 
Palm Oil (CPO) dan Palm Karnel (PK) yang memiliki kebun inti dengan lahan seluas 1.327,75 hektar 
dan Pendapatan panen 1.100,97 hektar. Untuk menunjang produktifitas perkebunan kelapa sawit, 

dalam proses produksi Kecamatan BTS ULU melibatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja. 

Salah satu tenaga kerja yang digunakan adalah tenaga kerja pemanen.Produktifitas tenaga kerja 
berkaitan erat dengan kuantitas produksi yang akan dihasilkan. Dengan kata lain, apabila produktifitas 

yang dihasilkan oleh tenaga kerja yang digunakan tinggi akan menghasilkan produksi yang tinggi pula 
(Sinungan, 1992; Mardiana, 2001; dan Daniar, 2006). Selanjutnya diterangkan bahwa rendahnya 

produktifitas dalam suatu perusahaan disebabkan oleh dua faktor, yakni (1) karena kemampuan 

tenaga kerja yang tersedia memang rendah dan (2) karena perusahaan tidak mempunyai sistem 
motivasi yang baik bagi produktifitas karyawan. 

Kecamatan BTS ULU merupakan salah satu kecamatan yang terdapat banyak perkebunan 
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kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas yang memberikan kesempatan kerja yang cukup besar, 
khususnya untuk kegiatan pemanenan buah sawit. Kegiatan ini secara fungsional mempunyai peranan 

yang relatif besar karena banyak atau sedikitnya hasil panenan akan sangat menentukan hasil 
produksi akhir. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa produksi perusahaan sangat tergantung kepada 

produktifitas kerja dari pemanen sawit itu sendiri. Dalam rangka meningkatkan produksi kelapa sawit 

di perkebunan Kecamatan BTS ULU, perlu adanya usaha yang nyata untuk peningkatan produktifitas 
tenaga kerja panen kelapa sawit, sehingga produksi kelapa sawit dapat mencapai sasaran yaitu 

meningkatkan produksi, meningkatkan pendapatan bagi tenaga kerja panen dan akhirnya dapat 
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarga pemanen kelapa sawit. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti faktor- faktor apa saja 
yang mempengaruhi produktifitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit di Kecamatan BTS ULU yang 

penulis beri judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktifitas Tenaga Kerja Pemanen 
Kelapa Sawit di Kecamatan BTS ULU”. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan BTS ULU Desa Pangkalan Tarum. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Desember 2023 - Januari 2024. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel di Kecamatan BTS ULU dilakukan dengan metode proportionate stratified random sampling 
atau penarikan sampel acak berstrata dengan alokasi proposional sebagai berikut : 

 
Keterangan Jumlah Karyawan Proporsi Ukuran Sampel 

Karyawan Tetap 34 40% 14 

Karyawan Kontrak 19 40% 8 

Swadaya 24 40% 10 

Jumlah 77  32 

 
Berdasarkan perhitungan proporsi sampel yaitu 40% proporsi dengan jumlah sampel sebanyak 

14 orang untuk karyawan tetap, 8 orang untuk karyawan kontrak dan 10 orang untuk karyawan 
swadaya, dengan jumlah keseluruhan ukuran sampel sebanyak 32. Metode pengumpulan data 

diperoleh dari wawancara dengan responden menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah 

disiapkan terlebih dahulu. Untuk data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini yakni data-data dari perusahaan sawit Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas dan 

literatur yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Untuk menjawab permasalahan kedua,yaitu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit di bts ulu di analisis dengan menggunakan cobb-

Douglass.Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dalam hal ini 
pendapatan,Usia,Pengalaman kerja mempengaruhi produktivitas tenaga kerja sebagai variabel 

dependen. Dalam fungsi produksi Cobb-Douglass dapat ditulis sebagai berikut: 
 

Y =f (X1, X2,X3)  

Secara lebih spesifik dapat pula ditulis sebagai berikut: 
  

Y =α X1β1X2β2X3β3..... 

 
Maka persamaan diatas setelah di logaritmakan, dapat ditulis sebagai berikut: 

 
Ln Y = Ln α + βı Ln X1+ β2 Ln X2 + β3 Ln X3 +..+et  

 
Dimana: 

Y = Produktifitas tenaga kerja 
α = Konstanta 
βı… β3 = Koefisien regresi variable 

X1 = Pendapatan (Rupiah) 

X2 = Usia (Tahun) 

X3 = Pengalaman kerja (Bulan/Tahun) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pendapatan permanen kelapa sawit 

Pendapatan yaitu hasil yang di terima dari proses kegiatan ekonomi guna untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh tiap jiwa disebut dengan pendapatan 

perkapita dan menjadi sebagai tolak ukur kemajuan serta perkembangan ekonomi. Berikut data 

responden berdasarkan pendapatan yang diperoleh selama musim panen. Berdasarkan dari lampiran 
3 menunjukkan bahwa perolehan rata-rata pendapatan tenaga kerja pemanen kelapa sawit pun 

berkisar di Rp. 2.417.411. 
 

Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Hasil Analisis Koefisien Regresi Ln 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 12.971 .153  85.008 .000 

LnX1 -.328 .007 -.990 -45.481 .000 

LnX2 -.073 .031 -.055 -2.336 .027 

LnX3 .053 .017 .073 3.102 .004 

 
Model persamaan regresi linier yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah:  

 
Y = 12.971 + -0.328 X1 + -0.073 X2 + 0.053 X3 

Penjabaran dari model persamaan regresi tersebut, sebagai berikut: Pengaruh antara Pendapatan 
terhadap produktivitas kerja 

1. Koefisien regresi variabel Pendapatan (X1) diketahui sebesar -0.328 Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel pendapatan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan 

pemanen kelapa sawit (Y) adalah negatif atau tidak searah artinya apabila variabel 

pendapatan tetap dan tidak ada perkembangan peningkatan produktivitas tenaga kerja 
karyawan. 

2. Pengaruh antara usia (X2) terhadap produktivitas tenaga kerja 

3. Koefisien regresi variabel pendidikan (X2) diketahui sebesar -0.073 Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel usia terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen 
kelapa sawit (Y) adalah negatif atau tidak searah artinya apabila variabel usia tidak 

meeningkatan produktivitas tenaga kerja karyawan. 

4. Pengaruh antara penglaman kerja (X3) terhadap produktivitas tenaga kerja 
5. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja (X3) diketahui sebesar 0.053 Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel usia terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan 
pemanen kelapa sawit (Y) adalah negatif atau tidak searah artinya apabila variabel usia 

tidak meeningkatan produktivitas tenaga kerja karyawan. 

6. Selanjuntya Model regresi linear yang digunakan dalam melakukan pengujian diformulasikan 
sebagai berikut : 

Y = 6263.849 X1-0.001 X2 -22.684X3 110.738  

Dimana: 
 

Y = Produktifitas tenaga kerja 
α = Konstanta 
βı… β3 = Koefisien regresi variable  

X1 = Pendapatan (Rupiah) 

X2 = Usia (Tahun) 

X3 = Pengalaman kerja (Bulan/Tahun) 
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Persamaan fungsi tersebut adalah rumusan asli fungsi produksi Cobb-Douglas dengan tiga variabel 
independen. Setelah semua variabel diubah ke dalam bentuk logaritma natural (Ln) maka rumusan 

fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam persamaan Ln, sehingga persamaannya menjadi : 
Ln Y = Ln α + βı Ln X1+ β2 Ln X2 + β3 Ln X3 

Pada tabel sebelumnya diatas, analisis regresi berganda yang diolah dengan bantuan SPSS 

menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut : 
LnY = ln 12.971 + -0.328 Ln X1+ -0.073 Ln X2 + 0.053 Ln X3 

Dari bentuk transformasi fungsi produksi Cobb-Douglas di atas maka bentuk tersebut diubah kembali 

ke dalam bentuk asli fungsi produksi Cobb– Douglas, sehingga persamaannya menjadi : 

Y = 6263.849 X1-0.001 X2 -22.684X3 110.738. 

a. Pendapatan 

Koefisien regresi variabel Pendapatan (X1) diketahui sebesar -0.238 Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel pendapatan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen 

kelapa sawit (Y) adalah negatif atau tidak searah artinya apabila variabel pendapatan tetap dan tidak 

ada perkembangan peningkatan produktivitas tenaga kerja karyawan. Diketahui variabel pendapatan 
memiliki nilai Sig. (0.00) > 0,05. Artinya variabel independen Pendapatan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi 
Cahya et al, (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pendapatan yang diberikan pada 

karyawan tidak dapat menjadi faktor utama pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dalam 

masa pandemi covid-19 karena pendapatan yang diterima relatif kecil sehingga memberikan efek 
produktivitas tenaga kerja yang kurang baik. 

 

b. Usia 

Koefisien regresi variabel pendidikan (X2) diketahui sebesar -0.073 Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel usia terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen kelapa sawit 
(Y) adalah negatif atau tidak searah artinya apabila variabel usia tidak meeningkatan produktivitas 

tenaga kerja karyawan. Diketahui variabel usia memiliki nilai Sig. (0.027) > 0,05. Artinya 

variabel. Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Alan Ferry et al, 
(2022) yang menyatakan bahwa pengaruh usia terhadap produktivitas tenaga kerja menunjukkan 

bahwa usia tidak mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Dengan kata lain, produktivitas tenaga 
kerja tidak meningkat, baik responden secara langsung maupun tidak langsung, lanjut usia atau 

mudapu muda bukan menjadi faktor utama produktivitas tenaga kerja akan membaik. 

 

c. Pengalaman Kerja 
Koefisien regresi variabel pengalaman kerja (X3) diketahui sebesar 0.053 Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel usia terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan pemanen kelapa 
sawit (Y) adalah negatif atau tidak searah artinya apabila variabel usia tidak meeningkatan 

produktivitas tenaga kerja karyawan. Diketahui variabel pengalaman kerja memiliki nilai Sig. (0.004) > 
0,05. Artinya variabel independen Pengalaman kerja (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I. Soni 

Kurniawan & Maria Elviana Rimas (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak dapat 
menjadi faktor utama untuk mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dikarenakan masa kerja 

karyawan didominasi (86%) oleh karyawan yang memiliki masa kerja 8 tahun atau kurang, masih 
sedikitnya pekerja dengan pengalaman diatas 8 tahun diduga menjadi penyebabnya.  Organisasi 

dapat mendorong pekerja dengan latihan berulang-ulang guna memperkuat dan meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang. Karyawan yang telah melalui proses penjenjangan secara 
sistematis dalam bekerja akan mengalami peningkatan kapabilitas sehingga karyawan tersebut 

mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam proses bekerja. 
Berdasarkan hasil Koefiisisen Determinasi (R2) pada tabel 5.2 diatas dan berdasarkan ketentuan 

kuat tidaknya faktor-faktor pengaruh yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Nilai R Squaere pada tabel diatas 0.987 yang menunjukkan bahwa Variabel 
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Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja, Kompensasi, dan Kemampuan 
kerja sebesar 0.987% saja sehingga dapat dikatakan bahwa produktivitas sama sekali tidak 

terpengaruh oleh variabel-variabel independen (pendapatan, usia dan pengalaman kerja) pada 
penelitian ini, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor- faktor yang tidak diteliti atau gejala-gejala 

sosial yang tidak diketahui oleh peneliti. 

Berkenaan mengenai pendapatan perkebunan kelapa sawit sering menggunakan struktur gaji 
yang seragam atau berbasis hasil (misalnya, per kilogram tandan buah segar yang dipanen). Ini 

berarti pendapatan pekerja tidak selalu mencerminkan kinerja atau produktivitas individual. Insentif 
atau bonus tambahan mungkin tidak memberikan keuntungan signifikan, apalagi dimana rata-rata 

penglaman kerja yang masih relatif rendah. 

Hal diatas menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih penting dalam 
menentukan produktivitas, seperti: 

1. Kondisi Fisik dan Kesehatan: 

Karyawan yang memiliki kondisi fisik yang baik cenderung lebih produktif. Program kesehatan 
dan kebugaran dapat membantu meningkatkan produktivitas pekerja. 

2. Motivasi dan Kepuasan Kerja: 
Motivasi intrinsik dan kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas. 

Manajemen harus fokus pada menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan 

memberikan pengakuan kepada pekerja. 
3. Kondisi Kerja dan Lingkungan: 

Lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta peralatan yang memadai sangat penting 
untuk meningkatkan produktivitas. Pekerja yang merasa aman dan memiliki alat yang baik 

akan lebih produktif. 

 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendapatan, usia, dan pengalaman kerja tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit. Faktor-faktor lain 
seperti kondisi fisik, pelatihan, motivasi, dan kondisi kerja lebih berpengaruh dalam menentukan 

produktivitas. Oleh karena itu, perusahaan perkebunan kelapa sawit perlu fokus pada peningkatan 
pelatihan, kesehatan pekerja, dan kondisi kerja untuk meningkatkan produktivitas. 

Dari pembahasan penelitian ini peneliti beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan kedepan 

untuk perusahaan: 

1. Implementasi Program Pelatihan Berkala. 

Mengadakan pelatihan berkala untuk pekerja dalam teknik pemanenan yang efisien dan 
penggunaan alat yang tepat. 

2. Program Kesehatan dan Kesejahteraan 

Menerapkan program kesehatan dan kebugaran untuk memastikan kondisi fisik pekerja tetap 
optimal. 

3. Peningkatan Lingkungan Kerja 

Meningkatkan kondisi kerja dengan menyediakan peralatan yang ergonomis dan lingkungan 
kerja yang aman. 

4. Motivasi dan Pengakuan 

Memberikan penghargaan dan pengakuan untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 
karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

peningkatan produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit. 
 

KESIMPULAN 

1. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil perhitungan pendapatan dan analisis faktoR faktor 
yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit adalah sebagai berikut: 

2. Menjawab rumusan pertama bahwa pendapatan tenaga kerja pemanen kelapa sawit 

memperoleh rata-rata pendapatan pemanen kelapa sawit pun berkisar di Rp.2.417.411. 

Rumusan kedua diketahui nilai Koefisien Determinasi yaitu 0.987 yang menunjukkan bahwa 
Variabel Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja, Kompensasi, 

dan Kemampuan kerja sebesar 0.987% saja sehingga dapat dikatakan bahwa produktivitas 
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sama sekali tidak terpengaruh oleh variabel-variabel independen (pendapatan, usia dan 
pengalaman kerja) pada penelitian ini, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

tidak diteliti atau gejala-gejala sosial yang tidak diketahui oleh peneliti. 
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